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ABSTRAKSI
SEGMENTASI PROGRAM SIARAN RADIO MQ FM YOGYAKARTA

Surtiningsih (10240032) Radio merupakan salah satu media yang dapat
digunakan untuk berdakwah, khususnya dalam menyampaikan nilai-nilai Islam
kepada masyarakat. Seiring dengan munculnya globalisasi, bisnis radio pun
semakin menggeliat, terutama setelah kran frekuensi terbuka lebar. Sehingga
tingkat kompetisi untuk mendapatkan pendengar semakin meningkat, masing-
masing harus semakin jeli dalam memilih sasarannya. Dalam hal ini
segmentasi pasar akan memberikan kemudahan untuk menentukan pasar
sasaran atau konsumen yang akan dituju. Segmentasi pasar dapat dilakukan
berdasarkan geografi, demografi, psikografi atau berdasar perilaku. Radio MQ
FM adalah radio inspirasi keluarga dengan konsep Islami, yang menerapkan
strategi segmentasi pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Radio MQ FM memilahp pasar sasarannya, sehingga program yang
disampaikan tepat sasaran.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu peneliti berusaha meneliti
segmentasi pasar yang dilakukan Radio MQ FM dengan mendeskripsikan
dalam bentuk kata-kata dengan ketentuan yang sesuai dengan prosedur
penelitian yang ada, dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara, mencari
data, dari dokumen radio yang relevan, serta melakukan observasi pada objek
yang diteliti.

Dari penelitian yang dilaksanakan diketahui bahwa, segmentasi
dilakukan melalui 3 tahap yaitu: survey, analisis, dan penentuan. Segmentasi
dikelompokkan berdasar geografi, demografi, psikografi dan perilaku.
Penctapan sasaran yang dipilih dengan pendekatan pasar serba aneka
(differentiated marketing), segmen yang dibidik adalah anak-anak, dewasa,
remaja dan orang tua. Positioning yang dilakukan Radio MQ FM, dengan
tagline “Media Bening Hati Bersama Menuju Kebaikan” menciptakan identitas
yang kuat sebagai "Radio Keluarga Muslim” yang menyajikan kajian yang
menginspirasi dan mendidik bagi keluarga.

Kata kunci: Segmentasi, Radio.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan

0543.b/UU/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

transliterasi

Arab-Latin dalam penulisan

skripsi

Huruf Arab | Latin Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
< Sa' S| Es (titik di atas)
z Jim J Je
z Ha' H{ Ha (titik di bawah)
- Kha' Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z| Zet (titik di atas)
J) Ra' R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
ob Syin Sy Es dan Ye
ol Shad S{ Es (titik di bawah)
o= Dhad D{ De (titik di bawah)
L Tha' T{ Te (titik di bawah)
L Zha' Z{ Zet (titik di bawah)

Xi




& 'Ain ‘- Koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge
< Fa' F Ef
Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha' H Ha

s Hamzah - Apostrof
< Ya' Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh: JJ ditulis nazzala.
Ge  ditulis bihinna.
C. Vokal Pendek
Fathah (_< ) ditulis a, Kasrah (_< ) ditulis I, dan Dammah (5 ) ditulis
u.
Contoh : i ditulis ah}mada.
&, ditulis rafiga.

cla ditulis s}aluha.
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D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
1. Fathah + Alif ditulis a
Sl ditulis fala>
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis 1
3% ditulis mi>sja>q
3. Dammah + Wawu mati ditulis u
Js=l  ditulis usju>I
E. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
sl ditulis az-Zuh}aili>
2. Fathah + Wawu mati ditulis au
dsb  ditulis tauq
F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali
bila dikehendaki lafaz aslinya.
Contoh : ¢l 4l ditulis Bida>yah al-Mujtahid.
G. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

8) ditulis inna
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Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ).

¢y ditulis wat}’un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya.

b, ditulis raba>’ib

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (7).

sl ditulis ta’khuzu>na.

H. Kata Sandang Alif + Lam

1.

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.

s,all ditulis al-Bagarah.

Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ' diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan.

¢Lall  ditulis an-Nisa>’.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi yang penulis bahas yaitu: Segmentasi Program Siaran
Radio MQ FM Yogyakarta.

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul tersebut di atas
guna mengarahkan penelitian yang akan peneliti laksanakan, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah yang ada di dalamnya secara operasional
sebagai berikut :

1. Segmentasi
Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, segmentasi artinya unit
yang sama.? Menurut Kotler dan Amstrong Segmentasi adalah kegiatan
membagi suatu pasar menjadi kelompok-kelompok pembeli yang
berbeda yang memiliki kebutuhan, karakteristik, atau perilaku yang
berbeda yang mungkin membutuhkan produk atau bauran pemasaran
yang berbeda.’ Jadi yang dimaksud segmentasi dalm skripsi ini adalah
pengelompokan sasaran dari program siaran MQ FM Yogyakarta.
2. Program Siaran
Menurut J.B Wahyudi, program adalah susunan mata acara yang

akan disiarkan baik harian, mingguan, tengah bulanan, bulanan,

2 Andini T. Nirmala dan Aditya A Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya:
Prima Media, 2003), him. 402.

% Kotler dan Amstrong, Prinsip-prinsip pemasaran, Jilid 1, edisi ke-8 (Jakarta: Erlangga,
2001), him. 285.



triwulan, tengah tahunan dan tahunan, khususnya untuk program siaran
harian disebut rundown.”

Siaran berasal dari kata “siar” yang apat diartikan
memberitahukan kepada umum (dalam hal ini melalui radio).
Menyiarkan atau mmpropagandakan (pendapat, pemahaman, agama,
dan sebagainya).’

Sedangkan Program Siaran adalah satu bagian atau segmen dari
isi radio atau keseluruhan.® Adapun yang dimaksud segmentasi program
siaran dalam penelitian ini adalah pembagian daripada sasaran untuk
penyesuaian yang lebih tepat dan konkret dari suatu program siaran
radio, agar materi yang disampaikan dapat bermanfaat.

3. Radio Manajemen Qolbu FM Yogyakarta
Radio MQ FM Yogyakarta adalah stasiun radio yang menyiarkan
kajian Islam. Radio MQ FM berada di jalan Grha STMIK AMIKOM
Gd.1 Lt.2. JI. Ring Road Utara, Condong Catur, Yogyakarta.
Berdasarkan batasan pengertian dari istilah-istilah tersebut di atas,
maka dapatlah disimpulkan, yang dimaksud judul skripsi “Segmentasi
Program Siaran Radio MQ FM Yogyakarta” adalah mengetahui
pengelompokkan sasaran yang dibidik dalam setiap program yang

diselenggarakan Radio MQ FM Yogyakarta.

* J.B Wahyudi, Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1994). him. 22.

> Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 935.
® Hidajanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran, edisi ke-2 (Jakarta:

Kencana, 2013), him. 149.
2



B. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak
menciptakan berbagai kemudahan media komunikasi. Sehingga informasi
yang disalurkan dapat disebarluaskan pada masyarakat dalam waktu yang
sangat cepat, dengan daya jangkau yang sangat luas.” Hadirnya media baik
melalui televise, radio, surat kabar atau internet, pada dasarnya merupakan
manifestasi sebuah peradaban dan kebudayaan manusia itu sendiri. Media
hadir pada posisi netral, menyiarkan dan menampilkan sebuah cerita serta
fenomena yang sedang terjadi. Dengan kenetralan media justru mudah
dimasuki oleh berbagai kepentingan seperti politik, bisnis atau program
siaran dari berbagai macam agama.

Salah satu media komunikasi yang digunakan masyarakat adalah
radio, Fungsi radio adalah menyiarkan program acara, baik berupa
informasi atau hiburan.® Dari semua acara yang terprogram, tidak terlepas
dari dakwah yang terkandung didalamnya. Selain menyampaikan
informasi dan hiburan, radio digunakan sebagai media dakwah. Hal ini
dilakukan sebagai upaya pengembangan metode dan sarana dakwah agar
lebih efektif, karena dakwah pada saat ini hendaklah dapat memahami
kondisi objek dakwah, harus mampu melihat persoalan-persoalan dengan
lebih teliti, sehingga mampu memberikan solusi terbaik dalam setiap

permasalahan.

" Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara,
2004), him. 20.

® Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1986), him. 82.
3



Radio sangat efektif menjadi media penyampaian pesan dan
dakwah karena sangat simpel. Orang-orang hanya mendengarkannya, bisa
mendengarkannya di mobil sebagai teman melepas suntuk saat perjalanan,
maupun bisa menjadi teman sepi bagi mahasiswa yang sendirian di kos.

Meskipun ada yang mengatakan jika radio sudah mulai
ditinggalkan, radio masih diminati oleh masyarakat. Dari survei kecil-
kecilan yang dilakukan di tengah masyarakat, ternyata masih banyak yang
antusias mendengarkan radio. Banyak yang ikut berkomunikasi dengan
radio.’ Voice of America siaran Bahasa Indonesia mempublikasikan hasil
riset mengenai pola konsumsi media di Indonesia yang dilakukan oleh
Broadcasting Board of Governors sebuah badan yang menaungi lembaga-
lembaga penyiaran internasional milik Amerika dan perusahaan riset
Gallup. Riset ini dilakukan secara nasional di bulan Juli — Agustus 2012
pada 3000 penduduk Indonesia usia 15 tahun keatas. Hal yang menarik,
terjadi peningkatan kebiasaan mendengarkan radio menggunakan telpon
selular dari 9% pada tahun 2011 menjadi 22% pada 2012. Kebiasaan ini
dilakukan oleh 15% penduduk usia diatas 30 tahun, dan 30% usia muda
(15 - 24 tahun). Dari hasil riset ini menujukkan bawasannya radio masih

diminati masyarakat.'

® Radio Masih Diminati, http://www.padangekspres.co.id/css/style, diakses pada tanggal
4 Juni 2014, pukul 16:00 WIB.

10 Radio Clinic, http://radioclinic.com/xmlrpc.php, diakses pada tanggal 3 Juni 2014,
pukul 15.00 WIB.




Radio sesungguhnya memiliki kekhasan atau sesuatu yang unik
yang tidak dimiliki media lain sebagai tempat untuk menyampaikan pesan
dan masih diminati untuk beriklan.'!

Seiring dengan munculnya globalisasi, bisnis radio pun semakin
menggeliat, terutama setelah kran frekuensi terbuka lebar. Segmentasi
kemudian dipatok dengan ketat. Kita bisa memilih radio menurut usia
mulai radio anak-anak, radio SMP, radio SMA, radio mahasiswa, radio
pekerja muda, radio dewasa hingga radio paruh baya. Persaingan yang
semakin ketat menuntut pengelola radio mengalihkan segmentasi pasarnya
secara khusus dengan menampilkan siarannya masing-masing untuk
berlomba-lomba mengikat hati pendengar, karena disadari atau tidak
disadari, pendengar hanya akan memperhatikan apa yang menarik dan
bermanfaat bagi dirinya.*?

Sehingga tingkat kompetisi untuk mendapatkan pendengar semakin
meningkat, masing-masing harus semakin jeli dalam memilih sasarannya.
Kegiatan memilah-milah atau lebih dikenal dengan nama membagi pasar
menjadi beberapa bagian di kenal dengan segmentasi pasar. Segmentasi

pasar akan memberikan kemudahan untuk menentukan pasar sasaran atau

1 Radio Masih Ada, http://retnowulan.net/opinion-on-media, diakses pada tanggal 3 Juni
2014, pukul 20:00 WIB.

12 3.B Wahyudi, Dasar- Dasar Manajemen Penyiaran, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka
Utama, 1994), him. 115.



konsumen vyang akan dituju. Segmentasi pasar dapat dilakukan
berdasarkan geografi, demografi, psikografi atau berdasar perilaku.*®
Fenomenanya di Yogyakarta terdapat 47 stasiun radio FM, 7
stasiun AM dan 36 radio komunitas."* Melihat persaingan yang begitu
pesat diantara stasiun radio tersebut, Radio harus mampu menyajikan
program yang menarik perhatian pendengar. Radio MQ FM adalah radio
profit, biaya operasional di dapat dari klien maupun sponsor yang tertarik
dengan program yang disajikannya. Selain itu MQ FM adalah radio yang
menyajikan kajian Islami, melalui radio, dakwah yang disampaikan harus
efektif dan tepat sasaran. Sasaran dakwah yang tepat, akan diminati
banyak pendengar, sehingga menarik konsumen (lembaga, perusahaan dll)
untuk beriklan dan tertarik untuk menjadi sponsor dalam setiap program
yang ditayangkan. Oleh karena itu segmentasi program menjadi hal
menarik, mengelompokkan sasaran pendengar berdasarkan karakteristik
pendengar yang akan mempengaruhi proses penerimaan program tersebut.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengambil
judul Segmentasi Program Siaran Radio MQ FM Yogyakarta.
C. Rumusan Masalah

Bagaimana segmentasi program siaran radio MQ FM Yogyakarta ?

3 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana,2008), him. 100.

! Daftar stasiun radio, http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_stasiun_radio_di_ Daerah_
Istimewa_Yogyakarta, di akses pada tanggal 10 Februari 2014, pukul 13:00 WIB.
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D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas
adalah mengetahui segmentasi program siaran yang ditetapkan Radio MQ
FM Yogyakarta. Sehingga materi program dapat tersampaikan tepat
sasaran dan bermanfaat bagi pendengar.
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Di harapkan dari penelitian ini mampu memberikan kontribusi
pemikiran bagi penyusun secara pribadi dan jurusan MD dalam
menambah khasanah keilmuan manajemen.
b. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi serta
memperkaya wacana tentang segmentasi.
2. Secara Praktis
a. Memberikan referensi bagi mahasiswa jurusan manajemen dakwah
yang berminat untuk melakukan penelitian terkait dengan
segmentasi.
b. Memberikan masukan serta sebagai bahan pertimbangan untuk
menentukan dan penetapkan sasaran sesuai dengan program Radio
MQ FM.
F. Kajian Pustaka
Berdasarkan studi pustaka yang penulis lakukan, peneliti
menemukan beberapa penelitian yang membahas mengenai Segmentasi

pasar.



Skripsi yang disusun oleh Rizal Strategi Segmentasi Dan
Manajemen Program radio swasta Di Yogyakarta (Studi kasus Deskriptif
Strategi Segmentasi Dan Manajemen Program Prambors Jogja Radio)
yang membahas programming di Prambors Jogja Radio dilaksanakan
dengan melalui beberapa tahapan yang sistematis dengan dimulai dari
aktivitas penelitian. Penelitian ini menjadi dasar bagi manajemen radio
dalam mengarahkan konsep siaran sesuai dengan perkembangan yang
salah satunya menyangkut karakteristik audience. Manajemen program
(programming) yang dibuat oleh manajemen radio disesuaikan dengan
target segment dengan meneliti berdasarkan hasil survei. *°

Marbi Nurwahyudi, Segmentasi Pasar SK. Harian Kedaulatan
Rakyat Di Wilayah Kelurahan Wonokromo. Membahas segmen yang tepat
bagi produk Harian Pagi Kedaulatan Rakyat di Wilayah Kelurahan
Wonokromo, berdasar variabel harga, merk, kualitas, prestige,
kenyamanan isi dan kemudahan dalam memperoleh Penentuan segmen
ditentukan dengan analisis faktor dan analisis cluster.*®

Hendry Aprizal, Analisis efektivitas segmentasi pasar terhadap
peningkatan volume penjualan pada PT. Semen Tonasa di Pangkep.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh serta

tingkat efektivitas strategi segmentasi pasar dalam meningkatkan volume

15 Rizal,”Strategi Segmentasi Dan Manajemen Program Radio Swasta Di

Yogyakarta”,(Studi Kasus Deskriptif Strategi Segmentasi Dan Manajemen Program Prambors
Jogja Radio),Skripsi,tidak diterbitkan,Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

6 Marbi Nurwahyudi,”Segmentasi Pasar SK. Harian Kedaulatan Rakyat Di Wilayah
Kelurahan Wonokromo™,Skripsi,tidak diterbitkan,Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008.
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penjualan PT. Semen Tonasa. Untuk mencapai tujuan tersebut maka telah
dilakukan analisis secara deskriptif yang menjelaskan mengenai penerapan
segmentasi pasar oleh PT. Semen Tonasa serta dilakukan analisis
kuantitatif dengan menggunakan alat analisis : analisis regresi sederhana,
analisis korelasi linier sederhana, dan analisis market share."’

Dari keseluruhan karya di atas tidak ada satupun secara spesifik
menganalisis segmentasi program siaran radio, khususnya program siaran
yang menyajikan kajian Islami. Oleh karena itu penulis menganalisis
segmentasi program siaran radio MQ FM Yogyakarta. Radio satu-satunya
di Yogyakarta yang menyajikan program yang islami mendidik dan

menginspirasi.

G. Kerangka teori

1. Pengertian Segmentasi (Segmenting)
Segmentasi adalah membagi pasar, pasar dalam penelitian ini adalah
pendengar, membagi menjadi kelompok yang terbedakan berdasarkan
kebutuhan, karakteristik atau tingka laku yang berbeda, dimana
pengelompokkannya adalah karena kesamaan kebutuhan, karakteristik
atau kesamaan tingkh lakunya. Kelompok yang terbentuk akan
memiliki kesamaan yang relative dan dapat dibedakan antara satu

dengan yang lainnya.'®

Y Hendry Aprizal, Analisis efektivitas segmentasi pasar terhadap peningkatan volume

penjualan pada PT. Semen Tonasa di Pangkep,Skripsi,tidak diterbitkan, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Hasanuddin. 2012.

123.

18 Suharno dan Yudi Sutarso, Marketing in Practice, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him.
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2. Prosedur Segmentasi
Ada 3 tahap segmentasi yang harus dilakukan, tahap survei, tahap
analisis dan tahap penentuaya, itu: *°
1. Tahap Survei

Periset menyelenggrakan wawancara untuk mencari penjelasan dan

memusatkan perhatian pada kelompok untuk memperoleh

pandangan terhadap motivasi konsumen , sikap dan perilaku. Ada
dua cara yang dilakukan, yaitu:

a. Wawancara langsung: yaitu wawancara yang dilakukan secara
langsung terhadap masyarakat yang menjadi konsumen.

b. Wawancara tidak langsung meliputi: wawancara dengan
menggunakan kuisioner, wawancara dengan menggun akan
telepon, wawancara melalui surat.

2. Tahap Analisis

Menggunakan analisis factor pada data untuk membuang variabel

yang berkonotasi tinggi, kemudian periset menggunakan analisis

kelompok untuk penetapan jumlah segmen maksimum.
3. Tahap penentuan

Masing-masing kelompok dibentuk dengan persyaratan perbedaan

sikap, perilaku, demografi, psikografi dan kebiasaan konsumsi

media mereka. Masing-masing segmen dapat diberi nama

berdasarkan sifat dari yang membedakan.

9 Philip Kotler A.B. Susanto, Manajemen Pemasaran di Indonesia: Analisa Perencanaan,
Implementasi dan Pengendalian, (Jakarta: Salemba Empat, 1999), him. 353.
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Disamping menentuan sasaran pendengar, program yang
ditayangkan menggunakan unsur 5W+1H, yaitu: What (Apa nama
program acaranya), Who (Siapa yang menjadi target audiensnya),
Where (Dimana membuat acaranya), When (Kapan penyiaran
programnya), Why (Mengapa program tersebut disiarkan), dan

How (Bagaimana hasilnya)®

3. Segmentasi Yang Efektif

Segmentasi yang efektif harus memperhatikan hal-ha
a.

b.

€.

-2

Dapat diukur (Measurable).
Jumlahnya memadai (Substansial).
Dapat diakses (Accessible).

Dapat dibedakan (Differentiable).

Dapat dilaksanakan (Actionable).

4. Dasar —Dasar Segmentasi

Pengelompokan pasar konsumen dapat menggunakan jumlah

dan jenis variabel segmentasi yang sangat berbeda satu sama lain.

Variabel segmentasi utama dapat digunakan bersifat geografis,

demografis, psikografis, dan variabel segmentasi yang bersifat

behavioral.

%% Richard F. Gerson, penerjemah: Hesti Widya Ningrum, Mengukur Kepuasan Pelanggan,
(Jakarta: PPM, 2002), him. 23.

*! Gunawan Adisaputro, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi llmu
Manajemen YKPN, 2010), him. 114.
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a. Segmentasi Berdasarkan Karakteristik Konsumen?

1) Segmentasi Geografis

Segmentasi  geografis membagi  pasar  produk

berdasarkan perbedaan geografis seperti Negara, bangsa,

kawasan, bagian dari Negara seperti provinsi, kabupaten, dan

lain-lain, atau daerah lingkungan tertentu.

2) Segmentasi Demografis

Pasar-pasar dibagi ke dalam kelompok-kelompok atas

dasar variabel sebagai berikut:

a)

b)

Usia dan lifecycle. Pasta gigi Colgate membagi lini
produknya yang utama untuk pangsa pasar anak-anak,
orang dewasa, dan konsumen usia lanjut. Perusahaan
pembuat baby diaper membagi pasarnya menjadi pasar
untuk bayi yang baru lahir, bayi yang lebih tua, anak-anak
yang mulai berjalan dan anak-anak mulai bersekolah.

Tahapan Hidup: orang dengan tahapan hidup yang berbeda
mempunyai kebutuhan utama juga berbeda, misalnya
kebutuhan untuk bujangan, sudah menikah, menikah dan
mempunyai anak, sudah bercerai, individu yang mengalami
perkawinan yang kedua kalinya, dan orang tua yang sudah
tidak lagi memelihara anak. Masing-masing kelompok

memiliki kebutuhan dan keinginan yang berbeda.

22 1bid., hlm. 105.
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3)

c) Gender: perbedaan dalam gender mempunyai implikasi
terhadap pilihan baju atau pakaian mereka, tata rambut,
kosmetik dan bahan bacaan yang disukai.

d) Pendapatan: perbedaan pendapatan mempunyai pengaruh
yang sangat besar terhadap pilihan barang dan jasa dengan
berbagai kualitas seperti pilihan hobi, pakaian, kosmetik,
jenis perumahan dan fasilitas perjalanan yang digunakan.

e) Angkatan atau generasi: hal itu dipengaruhi oleh waktu atau
periode pada saat di mana seseorang menjadi dewasa.
Kebutuhan produk seperti musik, film, bahkan aliran politik
akan berbeda bagi mereka yang tumbuh, dan menjadi
dewasa pada waktu yang berbeda.

f) Kelas sosial: perbedaan kelas sosial ini mempunyai
pengaruh kuat pada preferensi terhadap otomotif, pakaian,
alat-alat rumah tangga, aktivitas rekreasi, kebiasaan
membaca, dan pilihan toko pengecer.

Segmentasi Psikografis

Psikografis  adalah  suatu  pengetahuan  yang
menggunakan psikologi dan demografis untuk memahami
konsumen. Di dalam segmentasi psikografis para pembeli
dibagi ke dalam beberapa kelompok yang berbeda atas dasar

personalitas, traits, gaya hidup dan nilai-nilai yang dianutnya.
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Kecenderungan utama dari 4 kelompok yang memiliki sumber

daya yang tinggi adalah:

a)

b)

d)

Para innovator: mereka yang sudah sukses di dalam
hidupnya memiliki sofistikasi tinggi dan harga diri yang
tinggi juga.

Para pemikir (thinkers): mereka yang sudah mapan

tercukupi kebutuhannya dan cenderung bersifat reflektif.

Para achievers: mereka yang berhasil dan selalu

berorientasi pada pencapaian (goal) tertentu.

Pencari pengalaman (experience): biasanya mereka masih

muda, berfikir positif, memiliki antusiasme yang tinggi, dan

berusaha mencari pengalaman dari adanya perbedaan-
perbedaan. Sedangkan kecenderungan kelompok utama
dengan sumberdaya yang rendah adalah:

- Believers: umumnya konservatif, konvensional, dan
kelompok mereka yang tradisional.

- Strivers: mereka yang punya/menganut hal-hal yang
trendi dan funliving.

- Makers: Orang-orang yang cenderung bersifat praktis
dan mampu memenuhi kebutuhan sendiri (self
sufficient).

- Survivors: Orang-orang yang relative berusia lanjut dan

bersikap pasif.
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4) Segmentasi Berdasarkan perilaku (Behavioral Segmentation)

Dengan segmentasi ini pembeli dikelompokkan menjadi

kelompok-kelompok berbasis pengetahuan, sikap, penggunaan

atau respon mereka terhadap suatu produk.

Variabel yang digunakan dalam segmentasi berdasarkan

perilaku adalah:

a) Kejadian atau peristiwa misalnya: sesuai waktu dalam hari,

minggu, bulan atau tahun. Misalnya perjalanan dengan

pesawat dipengaruhi oleh peristiwa yang berhubungan

dengan aktivitas bisnis, waktu liburan atau kepentingan

keluarga.

b) Manfaat atau kegunaan: diklasifikasikan sesuai manfaat

yang mereka cari atau inginkan, untuk produk mobil

misalnya:

Kualitas produk dan servis yang prima.

Bahan Bakar yang memperbesar akselerasi kecepatan,
pelayanan yang cepat, makanan cepat saji.

Manfaat yang berkaitan dengan produk bermerek dan
pelayanan yang handal.

Kemudahan untuk mengakses produk atau jasa

Produk dengan harga rendah.

c) Status dari pengguna: untuk produk rokok misalnya dapat

dibedakan antara bukan perokok, bekas perokok, perokok
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potensial, perokok pertama kali, perokok regular dan
perokok berat.

d) Tingkat penggunaan: penggunaan rendah/sedikit, medium,
dan penggunaan berat suatu produk.

e) Tingkat kesiapan membeli: pembeli yang tidak memiliki
kesadaran, pembeli yang sadar, pembeli yang memiliki
informasi, pembeli yang berminat, pembeli yang memiliki
keinginann, dan pembeli yang berniat membeli produk
dengan kesediaan membayar harganya.

f) Tingkat Loyalitas: pembeli inti yang sangat loyal, pembeli
yang loyalitasnya terbelah, pembeli dengan loyalitas
bergeser, dan pembeli yang berpinda-pindah loyalitas.

g) Sikap: terdapat lima sikap dari suatu kelompok: ada yang
sikapnya antusiastik, bersikap positif, bersikap tak acuh,
bersikap negative, dan bersikap bermusuhan.

5. Mengenali dan Memilih Segmen
Dalam mengevaluasi segmen ada tiga faktor yang harus
diperhatikan yaitu :**
a. Ukuran dan Pertumbuhan Segmen
Sebuah perusahaan sebaiknya menyeleksi tingkat labanya
saat ini, pertumbuhan yang diharapkan, dan laba yang diharapkan

dalam setiap segmen. Sebuah segmen yang memiliki ukuran yang

** Rambat Lupiyoadi, A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: Salemba
Empat, 2009), him. 53.
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besar dan pertumbuhan yang cepat mungkin akan menarik minat
semua perusahaan. Tetapi perusahaan juga harus memperhatikan
sumber daya dan kemampuan bersaingnya di segmen ini. Sebuah
perusahaan kecil mungkin akan memilih segmen yang kecil dan
cenderung kurang menarik pertumbuhannya, selama segmen itu
memberikan keuntungan yanag lebih besar dibandingkan apabila
mereka harus bersaing di segmen yang lebih besar dengan tingkat
persaingan yang lebih tinggi.
Daya Tarik Struktural Segmen

Sebuah segmen yang mempunyai ukuran dan pertumbuhan
yang diinginkan belum tentu menyediakan laba yang menarik. Ada
beberapa factor structural utama yang mempengaruhi daya tarik
segmen dalam jangka panjang. Faktor-faktor ini antara lain pesaing
yang kuat dan agresif, keberadaan produk pengganti yang aktual,
daya beli masyarakat, kekuatan tawar-menawar konsumen, dan
pemasok yang kuat.
Sasaran dan Sumber Daya Perusahaan

Apabila ternyata sebuah segmen memiliki ukuran dan
pertumbuhan yang tepat serta memiliki daya tarik struktural yang
baik, perusahaan masih harus memperhatikan sasaran dan sumber
daya perusahaan. Sebuah segmen yang besar dan menarik tidak
akan berarti jika sumber daya yang ada tidak memungkinkan

perusahaan untuk bersaing di segmen ini.
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6. Penargetan Sasaran
Setelah mengevaluasi berbagai segmen yang ada, perusahaan
harus memutuskan segmen mana yang akan dilayani. Ini merupakan
seleksi pasar target. Pasar target terdiri atas kumpulan pembeli dengan
kebutuhan atau karakteristik serupa yang akan di layani perusahaan.
Perusahaan dapat menggunakan salah satu dari tiga strategi cakupan
pasar yaitu :**
a. Pemasaran tanpa pembedaan
Dengan strategi ini perusahaan memutuskan untuk
mengabaikan perbedaan segmen pasar dan menawarkan satu
macam produk kepada seluruh pasar. Tawaran ini berfokus pada
apa yang serupa dalam kebutuhan konsumen dan bukan pada “ apa
yang berbeda”.
b. Pemasaran dengan pembeda
Dengan strategi ini perusahaan memutuskan untuk memilih
beberapa segmen dan merancang barang yang berbeda untuk
masing-masing segmen.
c. Pemasaran Terkonsentrasi
Dengan strategi ini perusahaan mencoba untuk mencari
pangsa pasar besar dalam satu atau beberapa subpasar. Daripada

mencari pangsa pasar kecil dari pasar yang besar, perusahaan lebih

2 1bid., hlm. 53.
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baik mencari pangsa pasar besar dalam satu atau beberapa

subpasar.

7. Penempatan (Positioning)

Positioning adalah menciptakan sebuah identitas kuat atau
citra kuat bagi suatu perusahaan dan produk-produknya, dan
kemudian citra tersebut dikomunikasikan secara jelas kepada
pelanggan, dalam hal ini adalah pendengar. *°

Positioning  berhubungan  dengan upaya identifikasi
pengembangan, dan komunikasi keunggulan yang bersifat khas dan
unik. Dengan demikian produk dan jasa dipersepsikan lebih superior
dan khusus dibandingkan dengan produk dan jasa pesaing dalam
persepsi konsumen.

Fokus utama positioning adalah persepsi pelanggan terhadap
produk yang dihasilkan, bukan hanya sekedar produk fisik.
Keberhasilan positioning sangat ditentukan oleh kemampuan sebuah
perusahaan untuk mendeferensiasikan atau memberikan nilai superior
kepada pelanggan. Sedangkan kunci utama keberhasilan positioning

terletak pada persepsi yang diciptakan dari perusahaan.

%> Winardi, Aspek-aspek manajemen pemasaran: Pasar, Strategi Pemasaran, Segmentasi

Pasar, Diferensiasi Produk, Sistem Informasi Pemasaran, (Bandung: Mandar Maju, 1992), him.

82.

19



H. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah suatu cara atau prosedur untuk memperoleh
pemecahan terhadap masalahan yang sedang dihadapi.?® Maka di sini perlu
penyusun tentukan bagaimana cara dalam penelitian skripsi ini. Penelitian
jalah suatu usaha untuk memperoleh fakta atau prinsip dengan cara
mengumpulkan, dan menganalisis data mengenai suatu masalah yang
diteliti.”’
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan yaitu (field reseach),
yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan tertentu,
penelitian ini dilakukan di. Guna mendapatlan data yang sesuai dengan
permasalahan yang akan dibahas.?
2. Ruang Lingkup Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah individu yang dijadikan sasaran
kasus yang diteliti sebagai sumber informasi. Subjek penelitian ini
adalah Radio MQ FM vyang didalamnya terdapat sumber daya
manusia yaitu Direktur Radio, Program Direktur, Penyiar MQ FM

Yogyakarta.

% Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: Andi Offset,
2005), him. 77.

2" Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1997), him. 7.

%8 Koentjaningrat, Metode Penelitian Masyarakat, cet ke-8 (Jakarta: PT. Gramedia, 2002)
him. 16.
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a. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian dari
suatu penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah
Segmentasi Program Siaran Radio MQ FM Yogyakarta.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Dalam peneliti ini yang
termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan Direktur
Radio, Program Direktur, Penyiar dan Pendengar MQ FM
Yogyakarta.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari observasi dan dokumentasi literature-literature yang
relevan dengan penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Interview
Interview sama halnya dengan wawancara, yaitu tanya

jawab antara dua atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut
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intervieuwer. Sedangkan orang yang diwawancarai disebut
interviewee.?

Interview menghendaki komunikasi langsung antara
penyidik dengan subyek.*® Metode interview juga merupakan
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan
penyelidikan.®! Dengan kata lain interview atau wawancara adalah
suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi.*

Dalam penulisan ini menggabungkan jenis wawancara
terpimpin dan bebas terpimpin. Wawancara terpimpin artinya
penulis melakukan wawancara secara langsung dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada informan dengan suatu pedoman
yang tegas. Peneliti sebelumnya mempersiapkan bahan dan
menyusun secara matang, sistematis dan terarah pertanyaan yang
akan diajukan kepada informan. Sedangkan interview bebas
terpimpin  yaitu interview dengan menggunakan pedoman

wawancara (interview guide), akan tetapi penyampaiannya

%% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him.57-58.

% Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode dan Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1982). him.174.

31 Sutrisno Hadi, Metodologi research?, (Yogyakarta: Fakultas psikologi UGM, 1987),

%25 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
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dilangsungkan secara bebas.** Artinya dimana pertanyaan-
pertanyaan yang telah disiapkan dapat disesuaikan dengan situasi
dan kondisi yang ada, penyampaiannya dilakukan secara bebas dan
berlangsung dalam suasana tidak formal, familier, tidak kaku
namun tidak keluar dari pokok permasalahan.
b. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan Yyang
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam menggunakan
teknik observasi yang terpenting ialah mengandalkan pengamatan
dan ingatan.** Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukan MQ FM
terkait dengan pengelompokkan sasaran.
c. Dokumentasi
Yang dimaksud dengan dokumentasi adalah suatu metode
pengumpulan data, di mana yang menjadi sumber data adalah
dokumen atau catatan yang tertulis. Studi dokumentasi
berprosesdan menghimpun dokumen, memiih-milih dokumen
sesuai dengan tujuan penelitian, menerangkan, mencatat dan
menafsirkan serta menghubungkan dengan fenomena yang lain.

Dokumen yang diharapklan dalam penelitian ini adalah data

% Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 63.

* Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, him. 54.
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mengenai penetapan kelompok dari masing-masing program yang
disajikan MQ FM.
5. Metode Analisis Data

Tujuan analisis data adalah menyempitkan dan membatasi
penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, serta
tersusun dan lebih berarti.

Proses analisis merupakan usaha menentukan jawaban atas
pertanyaan perihal rumusan-rumusan dan hal-hal yang diperoleh dalam
proyek penelitian. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu di gambarkan
dengan kata-kata atau kalimat.®* Deskriptif kualitatif dalam penelitian
ini akan mencoba menganalisa tentang segmentasi program Radio MQ
FM dengan fakta-fakta yang ada di lapangan.

Dengan demikian secara sistematis langkah-langkah analisa data
tersebut sebagai berikut:

a. Pengumpulan data- data yang telah diperoleh dari hasil interview,
observasi dan dokumentasi.

b. Menyusun seluruh data yang sesuai dengan urutan pembahasan
yang telah direncanakan.

c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap kerangka teori tentang

segmentasi dengan fakta-fakta yang ada dilapangan.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2004). him. 269.
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6. Teknik Keabsahan Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengujian terhadap

keabsahan data atau validitas data. Teknik pengujian validitas ini
menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Dalam
penelitian ini peneliti hanya menggunakan teknik triangulasi sumber,
yaitu membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dan wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
c. Membadingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.®

Teknik keabsahan data ini, dilakukan pada subjek dan objek
penelitian penetapan segmentasi program siaran Radio MQ FM, untuk
mendapatkan data segmentasi program yang dilakukan Radio MQ

FM.

%% Ibid. him. 178.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca memahami maksud dan tujuan dari
penulisan skripsi ini dan untuk mengetahui hubungan logis antara bagian
satu dengan berikutnya, penulis akan menjabarkan dalam 4 bab yaitu:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul,
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, pada bagian ini diuraikan tentang gambaran umum Radio
MQ FM, sebagai setting tempat penelitian yang meliputi beberapa hal
yaitu sejarah berdirinya, latar belakang, profil radio, visi misi, tujuan dan
struktur organisasi, sumber daya manusia, format Siaran, macam program
dakwah, penghargaan, price iklan.

Bab ketiga, Menjelaskan tentang hasil penelitian segmentasi
program siaran radio MQ FM Yogyakarta untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya..

Bab Keempat, adalah penutup, yang memuat kesimpulan, saran-
saran yang dipandang perlu serta kata penutup. Pada bagian akhir akan

dicantumkan pula daftar pustaka serta lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil-hasil penemuan di lapangan,
yang dilakukan pada Radio MQ FM Yogyakarta, selama kurang lebih satu
bulan, terhitung dari mulai interview dilanjutkan dengan pengumpulan
data dari dokumen Radio MQ FM yang dapat mendukung dan menguatkan
hasil interview. Serta melakukan observasi mengumpulkan data yang
berkaitan dengan obyek yang diteliti sehingga dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

Dalam memilih segmen yang akan dilayani, Radio MQ FM
menggunakan tahap-tahap, untuk mengelompokkan sasaran berdasar
program atau acara yang sesuai dengan karakteristik pendengar.

Penentuan Segmentasi Program siaran Radio MQ FM dilakukan
melalui 3 tahap yaitu:

1. Tahap survey dilakukan dengan cara wawancara langsung dan
wawancara tidak langsung.

2. Tahap analisis dilakukan dengan mengelompokan sasaran secara
geografis, demografis, psikografis dan perilaku.

3. Tahap penentuan, dalam penentuan program acara, menggunakan
unsur 5SW+1H, yaitu: What (Apa nama programnya), Who (Siapa yang

menjadi target sasarannya), Where (Dimana membuat acaranya), When
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(Kapan Program acaranya berlangsung), Why (Mengapa program
tersebut ditayangkan), dan How (Bagaimana hasilnya).

Penetapan sasaran radio MQ FM, menggunakan pendekatan
pemasaran dengan pembedaan (differentiated marketing). Segmen
yang dibidik mulai dari anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua.
Positioning Radio MQ FM tampak lebih rasional, membatasi
keunggulan dalam program-program Islami, sesuai dengan tagline
“Media Bening Hati Bersama Menuju Kebaikan”. Sehingga dengan
citra yang terbentuk dalam persepsi pendengar bahwa Radio MQ FM
adalah “Radfio Keluarga Muslim” dimana menyajikan kajian yang
menginspirasi keluarga, menjadikan radio sebagai media yang
memiliki segmen tersendiri yang jelas dan sasaran yang tepat yaitu
keluarga muslim Jogja.

B. Saran-saran

Segmentasi yang dilakukan Radio MQ FM sudah tepat akan tetapi
ada beberapa saran untuk menunjang terselenggaranya program agar lebih
baik dan tepat sasaran sehingga Radio MQ FM akan tetap survive menjadi
radio yang tidak hanya berfungsi sebagai media dakwah tetapi juga
sebagai media yang mengispirasi dan mendidik bagi para pendengarnya.
Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah;
1. Segmentasi pasar harus dilakukan secara berkala, sesuai dengan

pangsa pasar yang semakin berkembang dan berubah-ubah. Sehingga

88



kajian yang ditayangkan sesuai dengan kebutuhan sasaran atau
pendengar.

. Tahap Survey yang dilakukan untuk menentukan segmen atau sasaran
hendaknya dilakukan langsung terjun ke lapangan menggunakan
angket, untuk mendapatkan data yang lebih akurat.

Segmen pasar dapat dikembangkan dengan melakukan klasifikasi
silang variabel-variabel yang berkaitan, sehingga mendorong untuk
menyajikan kajian yang lebih luas, dan bervariasi.

Memperluas jaringan kerjasama kepada seluruh instansi baik
pemerintah maupun swasta.

Meningkatkan pelayanan terhadap semua kalangan yang ingin
memanfaatkan Radio MQ FM.

Meningkatkan kerjasama dengan klien dan lebih mendekatkan diri
dengan audiens, mengingat semakin berkembangnya persaingan
dalam dunia bisnis radio.

Dengan data yang ada dalam penelitian ini, kampus sebagai
ruang akademik sudah seyogyanya memberikan tambahan
pengetahuan berkaitan dengan kajian mengenai segmentasi pasar.
Khususnya jurusan Manajemen Dakwah untuk terus memberikan
kesempatan kepada mahasiswa melakukan penelitian terkait dengan
segmentasi pasar. Dengan begitu diharapkan mahasiswa mengetahui
serta menambah wawasan tentang penerapan segmentasi pasar

dilapangan.
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Sebagai penutup tidak ada kata pantas yang penulis ucapkan,
kecuali kata syukur Alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah-Nyalah
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dan kepada bapak pembimbing
dan semua pihak yang membantu terselesaikannya skripsi ini, penulis
mengucapkan terimakasih yang sebanyak-banyaknya, semoga amal
kebaikannya mendapatkan balasan dari Allah SWT dengan balasan yang
berlipat ganda.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini  masih jauh dari
kesempurnaan, karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT semata.
Sebagai manusia biasa tentu masih banyak kekurangan baik secara teknis
ataupun non teknis. Oleh karena itu, mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca untuk perbaikan dan kesempurnaan skripsi
ini. Harapan penulis, penelitian ini dapat dilanjutkan dan semoga tulisan

sederhana ini dapat bermanfaat bagi semua, Amin
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Lampiran 1.
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INTERVIEW GUIDE

>

Berkenaan dengan Profil MQ FM Yogyakarta

Nama dan Badan Hukum ?

Alamat dan Contact ?

Sejarah Berdirinya ?

Visi dan Misi Radio MQ FM?

Struktur Organisasi ?

Format Siaran?

Sapaan Pendengar Radio MQ FM?

Macam Program Dakwah on air?

@ N~ Wi

Penghargaan yang telah di raih?

w

Direktur MQ FM

Mohon dijelaskan sejarah singkat berdirinya MQ FM?

Apa yang melatar belakangi berdirinya MQ FM?

Apa yang menjadi motivasi dan tujuan didirikannya stasiun MQ FM

Bagaimana pengelolaan Radio MQ FM sendiri?

Bagaimana biaya operasionalnya?

Bagaimana perekrutan serta jumlah karyawan MQ FM?

Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan MQ FM?

@ N |g|~ WM e

Strategi apa yang dilakukan untuk menghadapi persaingan, melihat

banyaknya stasiun radio yang bermunculan?

©

Adakah kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain?

o

Program Direktur
Berkenaan dengan Segmentasi Program Siaran

Deskripsi program, judul, tema, dan penyajian ?

Apa saja yang menjadi ruang lingkup penyiaran?

Kenapa program acara islam di prioritaskan?

Macam program yang di siarkan harian, dan bulanan ?

HlwwiNd e

What (apa nama acaranya)?

Who(Siapa yang menjadi target audiensnya)?
Where(dimana membuat acaranya)?

When (kapan penayangan acaranya)?

Why (Mengapa program tersebut di tayangkan)?
How (bagaimana hasilnya)?




5. | Isi atau materi yang di sampaikan masing-masing program?

6. | Bagaimana menentukan sasaran pendengar dari masing-masing
program?

7. | Berdasarkan apakah penentuan sasaran pendengar ditetapkan?

8. | Langkah apa yang dilakukan untuk bisa menentukan program acara
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pendengar?

9. | Strategi apa yang dilakukan untuk menentukan sasaran pendengar?

10. | Bagaimana Kriteria pendengar sesuai program?

11. | Butuh waktu berapa lama untuk merencanakan program siaran?

12 | Berapa pendengar yang ditargetkan untuk memenuhi syarat kesuksesan
program siaran?

12. | Adakah inovasi yang dilakukan untunk meningkatkan rating?

13. | Adakah kendala yang dihadapi ? dan bagaimana cara mengatasinya?.

14. | Siapa sajakah pikah eksternal yang terlibat dalam setiap program?

15. | Bagaimana strategi yang dilakukan dalam menghadapi pesaing?

D. | Penyiar

1. | Nama, Umur, Jabatan, Masa Kerja?

2. | Menurut anda apakah sasaran yang dibidik dalam setiap program nya
sudah tepat?

3. | Apakah respon dari pendengar, dari masing-masing program sudah
sesuai?

4. | Adakah respon yang masuk tidak sesuai dengan kajian?

5. | Program apa yang digemari sahabat MQ?

6. | Pernahkah tidak ada respon sama sekali? Program apa?

7. | Hal yang menarik selama menjadi penyiar?

8. | Bagaimana antusias pendengar dengan setiap program yang dihadirkan?

9. | Kendala apa yang ditemukan saat siaran berlangsung?

10. | Apa yang membedakan dengan radio lain di Jogja? Dan menjadi ciri
khas MQ FM?

11. | Kritik dan saran yang masuk mengenai apa?

12. | Bagaiman evaluasi dan pengawasan?




Hasil Wawancara Tanggal 16 April 2014

Narasumber: Rizki Murisma Rini Hadi, Program Director MQ FM

A: Bagaimana segmentasi program yang dilakukan MQ FM?

B: Biasanya kan kita sebelum tahun baru kita punya PRM, kemudian kita
mengumlpulkan perdivisi, nanti kita ketemu di situ, ketika ketemu kita mau
bikin program ap sesuia kajian radio ini, mq ini kan radio keluarga jadi
menentukan apa ya yang dibutuhkan keluarga, di keluarga kan ada anak, bapak
dan ibu ,dari sini mengerucut, apa yang yang dibutuhin misalkan ibu rumah
tangga dan remaja putri, biasany butuh tentang ilmu keuangan, tentang
pernikahan, akidah, bina keluarga, akhirnya pengerucutan lagi yang
dibutuhkan itu apa, trus jamnya psikologisnya jam berpa , mereka udah enak
dengerin, misalkan kebutuhan ibu rumah tangga dan remaja putri, jam berapa
ibu-ibu sudah mulai agak longgar, kalo pagi mereka menyiapkan sarapan
untuk keluarga jam 10 bisa sambil makan, kita durasinya tidak lebih dari itu
akan membosankan kalau kelamaan strategi dari produsi kalau program ini
bersambung kan bikin orang penasaran. Ibu rumah tangga yang seperti apa
yang kita sasar, berbasis dengan radio Kita, inspirasi dan motivasi, kalo bisa
orang yang dengerin mq itu juga terinspirasi dan termotivasi selain itu juga
disini itu seperti pendidikan tarbiyahnya seperti apa, sasarannya ke B, C karena
mereka belum melek tentang ilmu kerumah tanggaan tidak hanya itu, tetapi
belum melek tentang ilmu kerumahtanggaan , belum dibekali ilmu yang mapan
tapi yang A pasti punya modal ilmu, pendidikan nya SMA karena menuju ke
universitas, tapi sasarannya lebih ke universitas dan ibu rumah tangga, umur 26
tan itu usia mapan, pendidkan SMA dan universitas kan anak SMA kan menuju

ke universitas, utamanya sih ibu rumah tangga dan universitas.

A: Bagaimana Prosedur Segmentasinya?



A: Bagaimana prosedur segmentasinya?

B: Pertama, program ini sudah berjalan waktu itu kita breakdown, selain kita
besic ilmunya tetapi juga teori nya dari klien nya dan pendengarnya kitakan
radio berjaringan, ada diskusi dengan bandung. akhirnya dari pendapat-
pendapat kita satukan, masukan dari pendengar ada juga data-data dari sms-
sms dari pendengar, sekarang mah ada live streaming dimana-mana bisa
didengarkan. Karena kita sudah punya visi yang jelas kita juga, colporate
culture yang jelas, radio kitakan radio beda bukan radio latah, kita radio
inspirasi dan keluarga cuma mq yang lain radio anak muda, dari siaranya sudah
beda, selain itu survey nya juga pas saat melakukan off air, kita ketemu
langsung sama pendengar itu sebagai sarana promosi juga, Kita juga punya
wadabh silaturahmi, kita juga kumpul setiap bulannya, di dalam situkan Kita bisa
sambil diskusi. Target kita pengennya seimbang laki-laki 50%, 50%
perempuan tapi dari hasil rekapitulasi yang kita dengarkan 70 % perempuan
30 % laki-laki, target meleset 20 % banyak dengerin perempuan survey dari

sms, ketik format nama, umur dan jenis kelamin.

Programnya garis besarnya sama tapi kajiannya ada yang disesuaikan
dengan kulture budaya jogja, kalau kita lebih sekuler saya, banyak anak muda
jadi kita bilang medan dakwah nya beda, masalahnya problematika di bandung
dan di jogja beda, berdasarkan culturenya beda, akhirnya Kita bikin separo-

separo. Program yang bisa diterima orang jogja dan oaring bandung kita relay.
A: Bagaimana penentuan sasaran program siaran MQ Fm?

B: Program Oase pagi itu murotal ya, jadi tertuju bagi seluruh kalangan
masyarakat jogja. MQ Pagi Relay, karena ini bagian dari dakwahnya aa, untuk
tahun ini ketika aa gym mengubah dakwahnya dulu MQ kemudian awal tahun
2014 mencoba dakwah beliau menjadi manajemen tauhid, ketika manajemen
tauhid, aa kan butuh media untuk mensoundingkan dakwahnya yang baru,
salah satu media yang aa punya space waktunya di pagi, jadi di pagi mulai

mensoundingkan menejemen tauhidnya, dan aa jadwalnya pagi Kkita



menyesuaikan tauhid ini tah tidak hanya berisi pengertian tauhid apa, tapi AA
lebih nekanin bagaimana kita menghadapi kehidupan sehari-hari, menghadapi
lingkungan kerja, perkuliahan yang tetap mengedepankan sisi ketauhidtan
kepada allah, berarti apa yang kita lakukan dailynya apa yang terjadi dalam
hidup kita karena kemampuan kita tapi semua yang terjadi setiap detik apa
yang terjadi karena allah karena semua yang mengatur Allah. Ditaruh dipagi tu
cocok untuk mengawali kegiatan, mencari ilmu, karna semua dimulai karena

allah, apapun yang terjadi allah yang mengatur begitu....

Monolog langsung dari aa gym, biasanya format di studio ada penyiar
1, aa nya dimsjid, si penyiar opening, kemudian nyapa aa yang ada di masjid,
nanti full aa ceramah, nanti klo sudah masanya bertanya, bisa membuka
penelpon dari rumah, aa yang jawab, aa kayak cermah di masjid aja, kita
format seperti siaran. Kalo aa dijogja bandung relay jogja, kalau di bandung
jogja relay bandung. Ga tiap hari aa narasumbernya. Narasumber nya nanti dari
kyai darut tauhid tapi kalau di jogja aa gym, kadang teh nini juga sih, kita

ngikut sama bandung istilahnya di darut tauhid punya list khusus pengisinya

Insert itu sesuatu yang direkam non komersial itu namanya insert.
Direkam dan dikasih sound efek. Rekaman yang diputer. Murotal itu nhamanya
insert golongan ekonomis semua masuk, yang mau ngikut pengajian semuanya

bebas..

Inspirasi pagi, Inspirasi pagi dari senin sampai rabu relay bandung,
kamis sampai sabtu lokal, universitas info nasional. Karena inspirasi itu talk
show berita, jadi kan yang namanya informasi-informasi berita kayak, Kita
ngomongin  politik ekonomi syariah ngak mungkin nyasar ke ekonomi
kebawah, kemudian yang merek yng smp ga akan minta,kemudian yang smp
ga akan nyampe dan ga minat, karena isu yang diangkat berat. kita bidik yang
universitas, mahasiswa yang butuh edukasi , informasi, dan mereka yang mau
kerja, waktu yang selokan pagi, makanya kita bidik waktu yang agak pagi,
tingkat nya menengah keatas. Ekonminya yang menengah ke atas, yang



kebawah ga akan peduli dengan isu politik, mereka taunya hidupnya enak,
ekomninya enak, beras harganya murah, tapi ga tau bagaimana kebijakkan
beras itu murah. Umur lebih dari 26 karena mereka yang pegawai, mereka yang
usia mateng butuh informasi banyak. Inspirai terbagi dari beberapa segmen,ada
3 segmen. Mq headline itu baca skrip news berita-berita ada 10 berita kita
bacakan, ngasih info-info ke pendengar yang paling update. Segmen kedua kita
informasi talk show tentang info-info terkini, setengah sembilan kita punya mq
sale itu kesempatan untuk jual beli barang bekas, buat seru-seru aja sih
sebenarnya, ternyata cukup diminati, nah kalo mau beli hub, no telpnya, kita
cuma bacaain aja, ngak bayar ini segmen cuma-cuma, kalau ada yang mau jual

tinggal sms, banyak ada yang jualan og...

Info komunitas itu, iklan juga masuk di semua siaran, iklan yang dibaca
penyiar masuk di semua siaran, etlit yang tidak berbayar, nanti kan banyak
proposal masuk.

Inspirai doa itu masuk dalam insert siaran, rundown siaran masuk menit

setelah segmen pertama. Inspirasi doa masuk dalam rundown siaran.

Bincang sehat, tentang kesehatan keluarga, dialog interaktif, jadwalnya
ngikut queen latifa, semua dokter, penyakit yang lagi up date di masyarakat,

kita request ke RS.

Inspirasi Jogja, tentang talk show berita tema yang lokal jogaj masalah
caleg, Problematika umat yang namanya aja agak islami tapi yang dianggkat
kayak isu nasional tentang jokowi, pemilu, kecurangan pemilu atau tentang
menteri kesehatan apa yang terjadi dimasyarakat begitu, cangkupannya ke

nasional.

Info niaga, Info niaga itu talk show berbayar, kayak misalkan kita ada
klien bank muamalat, ya dia beli slot di sini, beli slot yang 1 jam itu, talk show
tentang produk-produk bank muamalat, interaktif juga 1 jam, dari menengah
ke atas menegah ke bawah, karena yang butuhin ga cuma A.B aja misalkan ada

produk madu, pastikan yang C juga informasinya mudah dicerna. Mereka yang



mulai  ngerti berlogikan dan berkeinginan unutk membelikan SMA dan
universitas, SMP kan ga punya keinginan untuk membeli, umur diatas 25 yang

lebih konsumtif,

Konsultai keluarga dialog interaktif semua. Pra nikah, seputar
menjelang pernikahan, gmana mempersiapan menuju rumah tangga, mencari
pasangan sesuai syariah, kitbahnya, taaruf menju pernikahan, gejolak anak
muda, bgaimana cara mengatasinya, intinya jangan pacaran sebelum menikah,

umur berapa aja bisa.

Bina keluarga maksudnya awal membina,setelah mereka menikah,

persoalan yang muncul diawal, apalagi ndak pkek pacaran banyak prmslh

Curhat muslimah tema nya sih kadang bebas sih,, apaun yang terjdi
pada perempuan pribadi sebagai perempuan....

Peran wanita di masyarakatnya, agar terlihat karirnya bgus, tapi
kehidupan keluarganya juga bagus.

Kesehatan keluarga lebih ke perempuan dan anak, hamil menyusui,
menstruasi, RS sadewa kesehatan ibu dan anak, karena masalah ibu dan anak
lebih rumit. Nama-nama keperempuan di ganti agak umum, kenapa kita ganti
dulu kesehatan muslimah, makanya kita pengen mengurangi, laki-laki juga bisa
mendengarkan makanya Kita ganti namanya, walaupun pembashasannya juga
berkaitan tentang perempuan juga, dan laki-laki juga harus tau juga.

Ekonominya B,C karena programnya ringan banget ga perlu mikir banyak.

Konsul pajak, kanwil pajak segmen B,C, pelayanan public dari kanwil,
tutorial caranya nglaporin pajak, ngisinya gimana lebih ke info, tutorialnya

seperti apa.

Program Resensi banayk bagi2 hadiah, hadiahnya dikasih kalo dia
bertanya, ntar dipilih nanti dapet buku.



Kretifprener, interaktif kesini, hadiahnya tergantung dari yang diajak

talk show, kalo lagi ama perusahaan boneka ya dapet boneka, sponsornya.

Insiprai griya B,C juga ya lagian juga menyesuaikan tema, tema-tema
yang lebih kehidupan sehari hari, sekitar bagaimana pencahayaannya
kehidupan sehari harum, bagaimana membersihkan debu .

Friday talk kita macem-macem, menggandeng lembaga yang dibutuhin
masyarakat BPOM bagaimana pendaftaran sertifkat, mengetahui makanan
yang sudah terdaftar lebih ke penyuluhan ngasih informasi BPUDT program-
program social, misalkan sama lembaga konsumen, untuk pengedukasian

terutama yang B,C jangan sampai tertipu dalam bertransaksi.

Inspirasi cantik pengedukasian membangun iner dan outer wanita,

kepribadian, publik speking, lebih ke gerak tubuhnya.

Inspirsi sore sasarannya B,C jam 2, jam-jam yang sibuk juga belum
pada pulang, psikologisnya tentang islam, relay dari bandung dialog interaktif
juga.

Khazanah islam itu, skrip by skrip, lebih ke kehidupan perkembangan
islam diluar negeri di eropa, benua-benua tertentu dll. Segmennya B,C juga,
pendidikan SMA, universitas, pekerjaan mahasiswa. Bincang malam segmenny
A,B,C umur dan pekerjan semua disasar.

Saat inspirasi, program motivasi, tema-tema yang menginspirasi

kehidupan mulai A,B,C pekerjaan semua golongan.

Mas kembar tidak terbatas oleh ruang dan waktu nge-hits, selain
pengisinya kembar, dua-dua nya kembar mirip banget, cara pembawaan yang
gokil tapi ngomongin masalah agama tapi yang ringan bagaimana menghadapi
presiden yang baru, tips-tipsnya, bagaimana menjadi pemilih yang baik, dialog
interaktif ada temanya ditentukan narasumber yang ngehits gimana cara

memilih jodoh yang semakin sempit.



Inspirasi bisnis —MES ( masyarakat ekonomi syariah ) bagaimana
membangun bisnis yang sesuai rosulullah, tentang bisnis ekonomi syariah

gimana.

Ma’ rifatullah siarannya aa gym kita relay bandung kamis malam ada

pengajian.

Solusi sehat, program bersponsor dia beli slot, bagaimana pengobatan
non kimia, membeli slot nya ngasih materi rumah sehat holistic endingnya

iklan kadangkan program juga harus di jual dia ngasih materi dulu ...

Bengkel mupos itu lebih membedah musik-musik positif ,bagaimana

cara bikin lagu bersama era sugiarso.

Inspirasi kekuarga kita menghadirkan psikolog ,kayak psikologi
keluarga lah ya gimana cara menghadapi anak yang nakal, lebih ke umum,

interaktif.

Sisi kehidupan relay sama bandung lebih ke muhasabah diri,

kontemplasi, tema-tema perenungan segmentasi umur 16 tahun 30 an tahun,

Kukuruyuk, program anak, dongeng, nyanyi, request dari jam 6-7
anak-anak boleh berekspresi, jam 7 dongeng. Info tentang jogja, kuliner dll

semua tentang jogja.

Bincang komunitas remaja 16 tahun, usia remaja karna peserta hanya
remaja, udah mateng lebih ke umurnya dan pekerjaan, pelajar dan mahasiswa.

itu yang lebih kita tekankan.

Inspirasi mulimah Kkita relay sama bandung, ada great febrianti almira
bagaimana menjadi muslimah yang great, mandiri yang ditunjukkin lebih
kegiatannya, penggagas komunitas great muslimah, mesti aktiv di sosial dan

multi talenta.

Jalan hidayah bekerjasama, ukhuwah muaalaf lebih ke kisah

inpiratifnya mereka selain jadi mualaf, untuk menjadi Islam yang kafah, harus



melakukan perenungan, merenung yang banyak, ada kisah yang mengharukan,
ambil hikmah dari kisah, membidik golongan B,C lebih dari 26 tahun, usia
produktif yang kita sasar, umumnya usia matang bisa menentukan
keputusan, biasa diprofokasi dan dipengaruhi dengan apa yang kajian yang kita

berikan.

Media bening hati menuju kebaikan, pembawa penyiarnya, siaranya ,
produksi iklan nya semua kita beda, diksi pun kita pilih-pilih, orang bisa
dengerin mq bisa membawa perubahan terutama buat diri dia, ketika seseorang
bisa merubah dirinya berarti media bisa diserapi, kita media perubahan diri,
orang bisa mengarah kesesuatu yang baik, media perubahan diri, ruhnya uda
jelas, kita jadi yang baik menuju yang baik, bersama menuju kebaikan, mau
jadi yang beda, penuh inspirasi dan motivasi tapi kita membantu orang menuju
yang baik yaitu allah, berdiri sebagai radio islam, dunia bisnis radio kan, binis
hburan radio yang bukan yang menonjolkan intertaint dan music sedangkan
kita monjolkan informasi yang mendidik dan menginspirasi, karakteristik

penyiarnya yang sangart berbeda, sopan santun.



Hasil Wawancara Tanggal 26 April 2014

Narasumber: Zulfan Akbar, Penyiar MQ FM

A: Antara program dan sasarannya sudah tepat belum?

B:

ya kalau dilihat dari pertisipasi aktif pedengarnya sebagian besar sudah
tercapai, ada beberapa program kit a lihat-lihat dari indikasi lain, kalau kita
Cuma melihat dari partisipasi aktif tidak bisa dilihat secara mutlak, tergantung
sih indicator apa yang dipakai untuk melihat. Ada banyak yang digunakan
salah satunya yang paling valid, saat kita mengadakan program off air, ada of
air sifatnya rutin, ada yang sifatnya incidental, incidental itu yaitu klien yang
minta dibuatkan acara, biasanya program seputar bisnis, penajaman program
sebisa mungkin tidak hanya kuat di depan tetapi juga kuat diluar juga. Salah
satunya dengan bentuk program off air.

Rumahku Syurgaku, cukup besar ratingnya, program interaktif, request,
itu ratingnya luar biasa, dulu cukup banyak slot waktu request kita kurangi,
pada protes, itu menunjukkan atensi mereka yang cukup besar, ada beberapa
program malam yang cukup kuat yaitu motivasi dan program mas kembar,
obrolan santai ringan, ngomongin permasalahan anak muda dengan seorang
ustad muda, evaluasinya tergantung kebijakan program director, yang masih
berjalan bulanan, pengembangan Kkita lakukan dari beberapa aspek
narasumbernya.

Kalau ada program ratingnya ndak tinggi ntar ada pengembangan pasti
kitakan evaluasi dengan narasumber, kita evaluasi bareng, apa solusinya.
Kedua dari kemasan program, nanti Kita ganti format acaranya. Pembawaan
penyiarnya. Atau bisa juga cukup berpengaruh jam psikologinya ada program
yang di malem ndak besar, dipagi besar, tapi ada program yang tidak bisa
diganti juga jamnya. Kita prnah melakukan survey dari presentasi pendengar
kita perempuan, trus ingin menempatkan partisipasi pendengar pria, ingin
menajamkan program-program yang maskulin. Ada beberapa program Kkita
serahkan temanya ke narasumber, nanti narasumber buat kurikulum, nanti kita
memberikan panduan, haluan.

Sasaran dilihat dari visi misi radio, memberikan motivasi pendidikan
baru ke program. Biaya operasional kita bapak Amikom dan dari Iklan. Inikan
uinit usaha bisnis Amikom.



Program Kita dijual, nanti iklan pada masuk, kita berdiri sebagai radio
islam, di bisnis radio yang menonjolkan entertaint, music pasti itu, sedangkan
kita menonjolkan informasi, diskudinya, talk shownya, selain itu pembawaan
program, dan karakteristik penyiarnya beda, pasti kita sopan santun dan
mengarah ke dewasa. Pelatihan buat penyiar, ada juga pengadaan studi banding
ke radio lain, untuk menarik anak muda, tetep kita tidak menghilangkan
hiburan, tapi hiburan yang positif, factor yang kuat, bagaimana Kkita
menampilkan narasumber yang kuat bisa diterima dikalangan muda, saran
sering diterima, ada pendengar datang kesini.



Hasil Wawancara Tanggal 26 April 2014

Narasumber: Sifa Nabila, Penyiar MQ FM

A: Pengelompokkannya sesuai tidak dengan sasarannya?
B:

Kalau dilihat dari yang gabung ya sudah sesuai mbak, contohnya rumahku
syurgaku itu sudah tepat untuk ibu-ibu terus magrib mengaji itukan program
untuk semua. Hari jumat kiprah muslimah tapi bapak-bapak juga ada yang respon,
tapikan tergantung tema, tentang keluarga, bapak kan ikut andil di dalamnya,
bapak-bapak juga punya keluhan, nanti beda-beda tema dalam setiap harinya.
Selain program regular, juga ada program bulanan

Albiruni pecan ke empat dalam program Info Niaga hari senin pukul
09.00. Venason tentang obat herbal pecan ke empat dalam program Info Niaga
hari selasa. Sahi Tour jasa umroh dalam program Info Niaga pecan ke dua hari
selasa. PKPU pecan ke empat dalam program saat Inspirasi hari senin pukul
19.30. DPUDT pecan ketiga dalam program Inspirasi Siang hari Jumat pukul
12.30.

Keunggulannya banyak kerjasamanya, manajemennya terstruktur dengan
baik, yang membedakan dengan radio lain, radio Islam satu-satunya di jogja, yang
ada tapi kecil-kecil, kelebihannya tentang kajian muslim, ni kan radio Franchisee,
lalu kita pasarnya meluas ke semua umur. Lebih kuatnya yang bedakan ke kajian
Islam, musiknya juga positif ndak ke music galau, pendengarnya banyak dek ilihat
dari komunitasnya banyak.
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Program Acara Reguler MQ FM 2014

Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Ahad
04.00-05.00 Oase pagi
05.00-06.00 Manajemen Qolbu
Inspirasi Pagi 06.00-08.00 Kukuruyuk
06.00-09.00 | Motivasi Parenting Perencanaan | Bincang Inspirasi | Inspirasi | 08.00-09.00 Info Seputar
Awal Pekan Keuangan Sehat Jogja Jogja Jogja
Keluarga
09.00-10.00 Info Niaga
Rumahku Syurgaku 09.00-10.00 Info Niaga
10.00-11.30 | Konsultasi Pra Nikah Bina Keluarga | Curhat Kiprah Kesehatan | 10.00-11.30 Bincang
Keluarga Muslimah Muslimah | Keluarga | Komunitas

11,30-12.30 Oase Siang

Inspirasi Siang
12.30-15.00 | Konsul Pajak | Resensi Kreatifpreneur | Inspirasi Friday Inspirasi | Inspirasi Muslimah

Griya Talk Cantik
15.00-15.30 Oase Sore
Inspirasi Sore
15.30-18.00 | Akidah Motivasi Al- | Shiroh Tafsir Al- Kajian Kajian Jalan Hidayah
Quran Quran Hadist Figh

18.00-19.00 Magrib Mengaji
19.00-19.30 Oase Malam

Inspirasi Malam
19.30-22.00 | Saat Inspirasi | Mas Inspirasi Ma’rifatullah | Solusi Bengkel Inspirasi Keluarga

Kembar Bisnis Sehat Mupos

22.00-23.00 SISI KEHIDUPAN
23.00-24.00 Oase malam
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